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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Mengikuti penelitian tentang Strategi TP-PKK untuk meningkatkan 

kesejahteraan Desa Wara'a, Kecamatan Lembo, dan Kabupaten Morowali 

Utara, penulis sampai pada kesimpulan sebagai berikut : 

1. Mengikuti penelitian tentang Strategi TP-PKK untuk meningkatkan 

kesejahteraan Desa Wara'a, Kecamatan Lembo, dan Kabupaten Morowali 

Utara, penulis sampai pada kesimpulan sebagai berikut: Mayoritas 

tanggapan dari masyarakat yang menjabat sebagai nara sumber penulis, 

yaitu Strategi TP-PKK dilihat dari jenis kegiatan, durasi kegiatan, dan 

kualitas kegiatan, menunjukkan bahwa strategi Tim Kesejahteraan dan 

Pemberdayaan Keluarga (TP-PKK) terhadap Peningkatan Kesejahteraan 

Warga Desa Wara'a Kecamatan Lembo, Kabupaten Morowali Utara, telah 

dilaksanakan dengan baik. 

2. Program PKK sebenarnya dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat 

dengan memanfaatkan keterampilan dan menambah wawasan pokja dan 

penyuluhan yang dilakukan PKK, namun sangat disayangkan sebagian 

masyarakat enggan untuk melakukan kegiatan PKK karena menganggap 

kegiatan ibu-ibu PKK adalah tidak penting meskipun fakta bahwa mereka. 

Sebenarnya pekerjaan ini sangat membantu, dan tidak adanya kader PKK 

mengakibatkan kader yang sama saja yang melaksanakannya. 
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3. Tujuan program TP-PKK Desa Wara'a adalah membantu masyarakat 

mencapai kebutuhan dasarnya sekaligus menghindari penurunan tingkat 

kesejahteraan masyarakat yang saat ini dinilai sangat baik. Temuan 

wawancara penerima manfaat untuk program PKK menunjukkan hal ini. 

 

5.2. Saran 

Setelah diskusi dan analisis, para ahli telah membuat rekomendasi 

berikut : 

1. Tanpa bimbingan dari pemerintah federal, pemerintah daerah seharusnya 

diizinkan untuk membuat sejumlah inisiatif yang dapat membantu 

komunitas mereka berkembang. Pemerintah daerah harus benar-benar 

menangani hal ini karena mereka selalu berkomunikasi dengan 

lingkungan—misalnya Bupati, Camat, dan Kepala Desa. 

2. Upaya sosialisasi dan rekrutmen kader baru oleh Tim Mobilisasi 

Kesejahteraan dan Pemberdayaan Keluarga ke depan diharapkan lebih 

gencar. 

3. Untuk memperlancar kegiatan kelompok kerja, dimaksudkan agar Tim 

Pemberdayaan dan Mobilisasi Keluarga Sejahtera lebih sering 

mengadakan pelatihan (pokja). 


